I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Metode yang Digunakan

Di dalam penelitian (riset) biasanya digunakan berbagai macam metode yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Metode ini diperlukan untuk
memecahkan suatu masalah, dimana metode mempengaruhi keberhasilan
akan suatu penelitian. Demikian pula halnya dalam penelitian ini, tidak

terlepas dari metodologi yang digunakan.

Pengertian metodologi menurut Husin Sayuti adalah : pengetahuan tentang
berbagai macam cara kerja yang sesuai dengan obyek studi ilmu-ilmu yang

bersangkutan. (Husin Sayuti, 1989;32).

Metode merupakan cara utama yang dapat dipergunakan untuk mencapai
suatu tujuan misalnya untuk menguji hipotesis dengan menggunakan teknik

serta alat tertentu. (Winarno Surakhmad, 1975;121).

Berbeda dengan pendapat di atas menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh
Hadari Nawawi dinyatakan bahwa metodologi adalah : sebagai usaha
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan,
usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah. (Sutrisno Hadi,

1991;24).
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Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah disampaikan oleh beberapa ahli
tersebut diatas, maka dapat dijelaskan bahwa pengertian metodologi adalah
prosedur yang ditempuh oleh peneliti untuk bisa mengetahui, memaparkan
dan menjelaskan sebuah permasalahannya berdasarkan pada metode ilmiah

guna mencapai kebenaran dari tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan permasalahan yang penulis rumuskan maka untuk memperoleh
data yang diperlukan sehingga data relevansinya dengan tujuan yang akan
dicapai maka pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif.

ada.

3.1.1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat
ini berlaku.Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang saat ini terjadi
atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan
melihat kaitan antara variable-variabel yang ada. Penelitian ini tidak
menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan hanya
mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variable-variabel

yang diteliti.

Menurut Sanafiah Faisal dikemukakan bahwa penelitian deskriptif
bertujuan untuk mengeksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu

fenomena atau kenyataan social dengan jalan mendeskripsikan
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sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah dan unit yang

diteliti. (Sanafiah Faisal, 2003:20).

Sedangkan metode deskriptif menurut Hadari Nawawi adalah bertujuan
untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek atau subyek
penelitian (seorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana

adanya. (Hadari Nawawi, 2003:63).

Berdasarkan dari pendapat diatas, metode deskriptif adalah penelitian
yang terbatas pada usaha untuk mengungkapkan suatu masalah atau
keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar
untuk mengungkapkan fakta dengan memberikan gambaran secara

obyektif tentang keadaan sebenarnya dari obyek yang diselidiki.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cirri-ciri pokok metode

deskriptif adalah :

1. Merumuskan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat
penelitian dilakukan(saat sekarang) atau masalah-masalah yang

bersifat actual.

2. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki
sebagaimana adanya, diiringi dengan interpretasi rasional yang

adequate.
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3.2 Variabel penelitian

Variabel adalah tujuan yang akan menjadi bahan pengamatan suatu
penelitian, dimana variable akan menjadi suatu permasalahan yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian. Karena variable yang akan dijadikan
penelitian tersebut harus dimulai dari arah mana dan diakhiri dengan arah
yang sesuai dengan tujuan dari adanya suatu tumpang tindih dalam

melakukan penelitian.

Menurut Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek suatu penelitian atau
dengan kata lain apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. (Suharsimi
Arikunto, 1986;91). Sedangkan menurut Winardi, Variabel adalah : jumlah
atau karakteristik tertentu yang dapat memiliki macam-macam nilai berangka

atau kategori-kategori. (Winardi, 1982;189).

Variable adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi baik dalam jenisnya

maupun dalam tingkatannya. (Sutrisno Hadi, 1974;260).

Berbeda dengan pendapat diatas menurut Syryadi Suryabrata variable dapat
diartikan segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian.
Variable juga dinyatakan sebagai factor-faktor yang berperan dalam peristiwa

atau gejala yang akan diteliti. (Suryadi Suryabrata,2000:72)

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa variable
adalah obyek pengamatan yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian.
Dalam penelitian ini variable yang digunakan adalah variabel tunggal yaitu

:“Peristiwa Talangsari di Way Jepara Lampung Timur tahun1989”.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang akan diteliti, maka

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

3.3.1 Teknik Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat

memberikan keterangan pada si peneliti.

Menurut Suharsimi Arikunto Wawancara adalah : sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari

terwawancara. (Suharsimi Arikunto, 1991;126).

Sedangkan Sutrisno Hadi berpendapat wawancara adalah metode
pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan
dengan sistematik, dengan berdasarkan kepada tujuan penyelidikan.
Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses
Tanya jawab itu, dan masing-masing pihak dapat menggunakan
saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar. (Sutrisno Hadi,

1986;193).

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara
sipenanya dengan sipenjawab dengan menggunakan panduan

wawancara. (Muhammad Nasir, 1988;234).
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
teknik wawancara adalah kegiatan Tanya jawab yang dilakukan oleh
pihak penanya kepada pihak yang ditanya untuk mendapatkan jawaban
atas permasalahan dalam suatu penelitian sehingga peneliti
mendapatkan jawaban berupa data-data yang relevan untuk keperluan

penelitian.

Adapun dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terbuka
kepada 6 orang yang mengetahui dan sekaligus merasakan langsung
pada saat berlangsungnya  Peristiwa Talangsari di Way Jepara

Lampung Timur Tahun 1989, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Bapak Sukidi sebagai Mantan Kepala Dusun Talangsari Il pada saat

terjadinya peristiwa Talangsari

2. Bapak Kasimin sebagai Kepala Dusun Talangsari 11l

3. Bapak Supriadi sebagai Ketua LPM desa Rajabasa Lama

4. Bapak Hakim sebagai RT dusun Talangsari 11l

5. Bapak Supar sebagai saksi peristiwa Talangsari

6. Bapak Riyanto sebagai saksi peristiwa Talangsari

3.3.2 Teknik Observasi

Teknik Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang akan

diteliti atau daerah lokasi yang akan menjadi pokok permasalahan
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dalam penelitian ini sehingga data yang diperoleh sesuai dengan

permasalahan yang dihadapi.

Pengertian Observasi menurut Sutrisno Hadi adalah : pengamatan dan
pencatatan yang sistematik, fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam
arti yang luas Observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada
pengamatan yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak

langsung. (Sutrisno Hadi, 1991;136).

Sedangkan menurut Suwardi Endraswara observasi adalah suatu
penelitian secara sistematis dengan menggunakan kemampuan indera
manusia, pengamatan ini dilakukan pada saat terjadi aktivitas budaya
dengan wawancara mendalam. Observasi yang dugunakan peneliti

adalah melihat secara langsung mengenai objek yang akan diteliti.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat dijelaskan bahwa pengertian
observasi adalah : pengamatan langsung terhadap obyek yang akan

diteliti.

3.3.3 Informan

Dalam proses pengumpulan data yang akurat diperlukan informasi-
informasi yang berhubungan dengan kajian penelitian, sehingga penulis
memerlukan data dari informan.Informan adalah sejumlah orang yang
memberikan respon atau tanggapan terhadap apa yang diminta atau

ditentukan oleh peneliti. Informan adalah pelaku yang ikut menentukan
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berhasil tidaknya sebuah penelitian berdasarkan informasi yang

diberikan. (Imam Suprayoga, 2001).

Informan adalah orang dalam latar penelitian, yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi penelitian. Seorang
informan harus mempunyai pengalaman latar penelitian.Syarat-
syarat seorang informan adalah jujur, taat pada janji, patuh pada
peraturan, suka berbicara, tidak termasuk pada kelompok yang
bertentangan dengan latar belakang penelitian, dan mempunyai
pandangan tertentu tentang suatu hal atau peristiwa yang terjadi
(Moleong, 1998:90).

Ada beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan

informasi yaitu :

1. Subjek telah lama dan intensif dengan kegiatan dan aktivitas
yang menjadi satu sasaran.

2. Subjek masih terikat secara penuh dan aktif pada lingkungan
atau kegiatan yang menjadi sasaran penelitian.

3. Subjek mempunyai banyak informasi dan banyak waktu dalam

memberikan keterangan (Strady dan Faisal 1990:57).

Informan dalam penelitian ini dipilih secara Sistematis sampling
(mengambil orang-orang yang telah dipilih berdasarkan urutan dari
anggota populasi yang telah diberi nomor urut (Yatim Riyanto,

2010:79).

Adapun kriteria informan yang dipilih dalam penelitian ini antara lain :

1. Tokoh atau orang yang mengetahui secara jelas dan merasakan

langsung peristiwa Talangsari Lampung tahun 1989.
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2. Pejabat desa setempat pada saat terjadinya peristiwa Talangsari
Lampung tahun 1989.

3. Orang yang mengetahui terjadinya Peristiwa Talangsari Lampung
tahun 1989 yang berasal dari luar desa.

4. Orang yang memiliki kesediaan waktu yang cukup dan mampu
berkomunikasi dengan baik tentang Peristiwa Talangsari Lampung

tahun 1989.

Namun dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam hal
penentuan informan atau orang sebagai sumber data. Hal ini
dikerenakan banyak orang-orang yang pernah terlibat secra langsung
dalam Peristiwa Talangsari sudah berpindah tempat dan sukar untuk

ditemui serta sebagian sudah meninggal dunia.

3.3.4 Teknik kepustakaan

Teknik kepustakaan adalah : sumber bacaan yang digunakan langsung
oleh peneliti yang disusun berdasarkan abjad nama (bagi orang barat
adalah nama keluarganya) penulis sumber-sumber pustaka.(Rus

Effendi, 1994;228).

Menurut Koentjaraningrat teknik kepustakaan adalah:

Teknik kepustakaan merupakan teknik atau cara pengumpulan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat

diruang perpustakaan, misalnya Koran, kisah sejarah, majalah-majalah,
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naskah, catatan-catatan, dokumen dan sebagainya yang relevan dengan

penelitian. (Koentjaraningrat, 1983;81).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, teknik kepustakaan adalah
teknik atau cara pengumpulan data dan informasi dengan bantuan dari
buku-buku, kisah sejarah, dan lain-lain yang relevan dengan masalah
penelitian, baik berupa teori-teori, konsep-konseo, dan generalisasi
yang telah dikemukakan oleh para ahli dengan jalan mempelajari dan

menganalisa literatur-literatur yang ada pada sumber kepustakaan.

Adapun manfaat dari menggunakan teknik kepustakaan menurut

Nasution (2002 : 183-184) adalah :

1. Untuk mengetahui apakah topic penelitian kita telah diteliti oleh
orang lain sebelumnya, sehinggga penelitian kita bukan hasil

diskusi.

2. Untuk mengetahui hasil penelitian orang lain yang ada kaitannya
dengan penelitian kita, sehingga kita dapat memenfaatkannya

sebagai bahan referensi tambhan.

3. Untuk memperoleh data yang mempertajam orientasi dan dasar

teoritis tentang masalah dalam penelitian kita.

4. Untuk memperoleh informasi tentang teknik-teknik penelitian yang

telah diterapkan.
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3.3.5 Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis berupa arsip-arsip dan juga buku-buku tentang
pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum lain yang berhubungan

dengan masalah penelitian.(Hadari Nawawi, 2005:69).

Dalam hal ini peneliti tidak terbatas pada literatur-literatur ilmiah.
Tetapi merajuk pada sumber lain seperti majalah, Koran, internet dan
lain-lain yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti yaitu
tentang Peristiwa Talangsari di Way Jepara Lampung Timur Tahun

1989.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam sebuah penelitian adalah suatu hal yang sangat penting,
karena data yang diperoleh akan mempunyai arti apabila data tersebut

diperlukan kecermatan dalam memilih teknik analisis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data deskriptif kualitatif. Analisa data kualitatif merupakan bentuk
penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa data dinyatakan
dalam keadaan yang sewajarnya atau sebagaimana adanya. (Hadari Nawawi,

1995:211).

Penelitian kualitatif sebagai suatu konsep berusaha untuk mengungkapkan

rahasia sesuatu, dilakukan dengan cara menghimpun data dalam keadaan
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yang sebenarnya, mempergunakan cara kerja yang sistematik, terarah dan

dapat dipertanggungjawabkan sehingga tidak kehilangan nila ilmiahnya.

Teknik analisis data kualitatif yang lebih mewujudkan kata-kata dari pada
dereta angka-angka senantiasa menjadi bahan utama bagi ilmu-ilmu social
seperti Antropologi, Sejarah, dan llmu Politik.Data kualitatif merupakan
sumber deskripsi yang luas berlandasan kokoh serta memuat tentang

penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat.

Langkah-langkah dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data digunakan untuk mempermudah penelitian apakah data
yang dibutuhkan sudah memadai atau belum atau data tersebut

bergunaatau sebaliknya.

2. Klasifikasi Data

Pengolahan data atas dasar pada kategori tertentu yang dibuat dalam

penelitian.

3. Pengolahan Data

Hal ini untuk menyeleksi dan diteruskan pengelolaan data dengan teknik

analisis data yang digunakan untuk teknik kualitatif
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4. Penyimpanan Data

Penyimpanan data dimaksud untuk mencari pengertian, pengolahan data,

sehingga terbentuk sebagai penemuan ilmiah.

5. Tahap Penyimpulan

Penyimpulan data yang dilakukan menggunakan pola pikir induktif.
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